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KRITIK SASTRA INDONESIA: 

HISTORI, INTERPRETASI, PREDIKSI 

Prof. Dr. Anas Ahmadi, M.Pd. 

 

Assalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 

Salam sejahtera untuk kita semua 

 

Yang saya hormati,  

1. Ketua (Prof. Dr. Haris Supratno), Sekretaris (Prof. Dr. Budi 

Jatmiko, M.Pd.), dan seluruh anggota Majelis Wali Amanah 

(MWA) Universitas Negeri Surabaya; 

2. Rektor (Prof. Dr. Nurhasan, M.Kes.) dan para Wakil Rektor 

Universitas Negeri Surabaya beserta jajarannya;  

3. Ketua (Prof. Dr. Setya Yuwana, M.A.) dan Sekretaris Senat  

(Prof. Dr. Nining W. Kusnanik, M.Appl.Sc.), beserta seluruh 

anggota Senat Akademik Universitas  Negeri Surabaya (SAU);  

4. Para Direktur, Para Kadiv, Para Kapus, dan jajarannya;  

5. Kepala Biro (Dr. Sulaksono, M.H.) dan jajarannya;  

6. Para Guru Besar Universitas Negeri Surabaya;  

7. Para Dekan dan Wakil Dekan Universitas Negeri Surabaya;  

8. Dekan Fakultas Bahasa dan Seni (Syafi‘ul Anam, Ph.D.), Wakil 

Dekan, beserta jajarannya;  

9. Ketua (Prof. Dr. Kisyani, M.Hum), Sekretaris (Dr. Mitachul 

Amri, M.Ed.), dan seluruh anggota Senat Fakultas Bahasa dan 

Seni (SAF); 

10. Para Koorprodi  selingkung Universitas Negeri Surabaya dan  

jajarannya; 

11. Para  civitas akademika Universitas Negeri Surabaya: dosen, 

tenaga kependidikan, mahasiswa/mahasiswi, dan  alumni; 

12. Para undangan: Bapak/ibu, sahabat, keluarga, dan semua yang 

hadir, baik secara luring maupun daring. 
 

Rasa syukur, mari kita panjatkan pada  Tuhan Yang Mahakuasa 

yang memberikan kita kesehatan dan kebahagian sehingga bisa 

berkumpul hari ini. Sebuah kehormatan besar, hari ini,  saya 

diperkenankan untuk menyampaikan pidato pengukuhan sebagai 

Guru Besar dalam bidang Kritik Sastra Indonesia, Prodi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, FBS, Universitas Negeri Surabaya. 

Hadiran para undangan yang saya hormati, izinkan saya membacakan 
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pidato  saya juduli ―Kritik Sastra Indonesia: Histori, Interpretasi, dan 

Prediksi‖.  

 

Historisme Sastra Indonesia 

Menyoal historisme  sastra Indonesia, kita patut mengapresiasi 

karya Salmon (1984, 2010), Teeuw (1967), dan Rosidi (1988). Para 

penulis tersebut telah  menunjukkan pada kita semua bahwa 

Indonesia memiliki sejarah sastra, mulai dari kelahirannya sekitar 

tahun 1850an-sampai dengan sekarang ini. Historisme sastra 

Indonesia sebenarnya tidak lepas dari dua segmentasi, yakni sejarah 

sastra yang kategori sebelum 1920-an dan sejarah sastra kategori 

pasca-1920-an yang dikenal dengan era sastra Indonesia modern 

(lihat Balfas, 1976a, 1976b; Berdianti, 2020; Day, 2022; Day & 

Foulcher, 2002; GoGwilt, 2010; Hoadley, 2005; Jassin, 2013, 2018; 

Kratz, 2013; Mohamad, 2002; Rahman, 2013; Rosidi, 1988; Salmon, 

2010; Sarwadi, 2004; Sears, 2013; Situmorang, 1980; Suhendar, 

1993; Sumarjo, 1992; Suryaman et al., 2012; Taum, 2020; Teeuw, 

1986, 1997, Teeuw, 2013; Yudiono, 2010).Dalam konteks ini, 

sampai sekarang, historisme sastra Indonesia masih menjadi 

perdebatan, kapan sastra Indonesia lahir? Tentunya semua berpulang 

pada interpretasi masing-masing peneliti sastra berdasarkan pada 

bukti-bukti empiris.  

Yudiono (2010) mencoba mengklasifikasikan sejarah sastra 

Indonesia melalui 4 pembabakan, yakni (1) masa pertumbuhan 

(1900—1945); (2) masa revolusi (1945—1965); (3) masa pemapanan 

(1965—1998), dan masa pembebasan (1998—sekarang). 

Pembabakan yang ditulis oleh Yudiono tersebut berdasarkan pada 

gelombang politik yang terdapat di Indonesia.  Memang, diakui atau 

tidak, politik terkadang berpengaruh pada konstelasi sastra yang 

terdapat di suatu negara tertentu. Rosidi (1988) membagi sejarah 

sastra Indonesia menjadi 6 periode besar, yakni periode kelahiran 

(1900—1945), periode perkembangan (1945--1960), dan periode 

1961---sekarang). Pada masa awal kelahiran sastra Indonesia, Rosidi 

menyebut sebagai munculnya ‗bacaan liar‘ sebab pada masa itu 

pendokumentasian sastra belum terdokumentasikan dengan baik. 

Pada masa awal kemunculan sastra Indonesia, muncul nama-nama 

penulis Tionghoa yang turut meramaikan sastra Indonesia yang 

diterbitkan dalam bentuk stensilan.  

Bukti bahwa sastra Indonesia muncul pada masa awal tahun 

1900-an adalah sebagai berikut. Pertama, karya sastra yang ditulis 
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oleh sastrawan dari Indonesia, baik dari Tionghoa/peranakan 

Tionghoa  ataupun asli Indonesia. Kedua, menggunakan bahasa 

Indonesia/bahasa Melayu/Bahasa Tionghoa. Ketiga, diterbitkan oleh 

publisher dari Indonesia. Keempat penulis dari Indonesia yang 

menghasilkan karya sastra di luar negeri. Meskipun demikian, masih 

terbuka celah lain dalam menginterpretasikan sastra Indonesia.  
 

Kritik Sastra Indonesia 

Menyoal kritik sastra Indonesia, tentu tidak lepas dari kritik 

sastra secara global.  Kritik sastra Indonesia, bersepakat atau tidak, 

memang tidak lepas dari resonansi kritik sastra global. Jika ditelusur 

secara historis, kritik sastra mulanya muncul sebelum masa Plato dan 

Aristoteles. Namun, kedua filsuf tersebut memberikan pengaruh 

dalam sastra. Plato sebagai guru Aristoteles memandang negatif pada 

sastra. Adapun Aristoteles sebaliknya, bahwa sastra merupakan 

chatarsis (Russel, 1972). Keduanya, baik Plato dan Aristoteles 

memiliki pandangan yang berbeda dan keberbedaan tersebut saling 

menguatkan. Dengan demikian, dalam konteks sastra, tidak bicara 

mengenai benar atau salah, tetapi bergantung pada interpretasi 

masing-masing penikmat sastra ataupun kritikus sastra. Saya jadi 

ingat bahasa Latin ―de gustibus non est disputandum‖, masalah 

selera, jangan diperdebatkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa tiap 

penikmat sastra memiliki selera yang beragam dan tidak (kadang) 

bisa diseragamkan. Itulah estetika kritik sastra. Semakin beragam, 

tentunya juga semakin menarik.   

Kritik sastra Indonesia tidak lepas dari nama Jassin (1947, 1986, 

1991) yang membahas kritik sastra Indonesia. Tidak salah jika Eneste 

(1987) menyebutnya  sebagai ―paus sastra Indonesia‖. Tentunya, 

nama tersebut disematkan sebab Jassinlah yang memiliki 

dokumentasi sastra paling lengkap pada zamannya. Jassin sangat kuat 

dalam hal pendokumentasian sastra Indonesia dan juga kritik sastra 

Indonesia.  Selain Jassin, nama penulis asing juga turut memberikan 

kontribusi dalam perkembangan kritik sastra Indonesia, sebut saja 

Teeuw asal Belanda yang banyak mengangkat kritik sastra Indonesia 

(1980, 1983) dan Aveling asal Australia yang banyak mengangkat 

kritik sastra Indonesia (1974, 1975, 1975b, 1986, 1996), baik dari 

genre cerpen, puisi, drama, ataupun novel. 

Kita juga patut mengapresiasi bahwa perkembangan kritik sastra 

Indonesia semakin lama semakin menguat. Hal itu ditandai dengan 

diterbitkannya buku-buku yang berkait dengan kritik sastra Indonesia 
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yang ditulis oleh para kritikus sastra Indonesia ataupun dosen kritik 

sastra Indonesia (Darma, 2020; Djajanegara, 2000; Esten, 1984; 

Faruk, 2000; Foulcher & Day, 2006, 2008; Hardjana, 1981; 

Mahayana, 2015; Pradopo, 1994, 2002a, 2002b, 2021a, 2021b; 

Rampan, 1984, 1986; Rohman, 2014; Rokhmansyah, 2016; Semi, 

1985; Sugihastuti, 2019; Sukada, 1987; Toda, 2005; Wiyatmi, 2012; 

Yudiono, 2009). Begitu juga dengan penulis asing, misal Hatley 

(2002), Hellwig  (1994),  Kratz (2013),  Lindsay & Liem (2011) yang 

turut meramaikan kritik sastra Indonesia. Terbitnya buku-

buku/tulisan  yang berkait dengan kritik sastra di Indonesia diakui 

atau tidak merupakan tanda bahwa kritik sastra Indonesia memang 

eksis, bertumbuh, dan berkembang seiring dengan perkembangan 

zaman.  

Perkembangan kritik sastra Indonesia saat ini memang 

menakjubkan.  Sebagaimana kita ketahui bersama, kritik sastra 

Indonesia banyak bermunculan dari berbagai perspektif, terutama 

interdisipliner dan/atau multidipliner.  Tentunya, hal ini memang 

ditandai dengan banyaknya peneliti sastra Indonesia yang semakin 

lama semakin meningkat. Pada tahun ini (2023), studi mengenai 

kritik sastra (Indonesia)  sekitar 1,700-an data (google scholar). 

Jurnal Indonesia yang berkait dengan sastra Indonesia berjumlah 45 

jurnal. Selain itu, munculnya S3 sastra Indonesia di Indonesia (saat 

ini masih 2, yakni Ilmu Sastra Unpad, Ilmu Sastra UI, dan Sastra 

Indonesia, Unhas) turut menyemarakkan kritik sastra Indonesia. 

Tentunya, setelah ini diharapkan bermunculan S-3 bidang Sastra 

Indonesia yang turut menguatkan kritik sastra Indonesia dalam 

konteks nasional ataupun global.  
 

Interpretasi 

Munculnya kritik sastra global beresonansi pada kritik sastra 

Indonesia. Kritik sastra global  yang mulanya monodisipliner saat ini 

bertransformasi ke arah interdisipliner.  Lihat saja,   M ller   Pusse  

(2018), Brayton (2012), Garrard (2023), Simal (2020)  yang 

membahas sastra ekologis. Dalam konteks psikologi, muncul kritik 

sastra ecopsychology (Ahmadi,  et al., 2019; Fisher, 2013) yang 

menginterseksi psikologi dan lingkungan konteks sastra.  Balaev 

(2014), Davis  & Meretoja  (2020), Ahmadi (2021) membahas kritik 

sastra konteks trauma. Tso (    ), L ffler (  17),  Ushedo  (  18) 

yang membahas kritik sastra perspektif psychogeography.  Matthes 

(2023), Hunt (2022), Cooper (2022), Ahmadi (2022)  yang 



Pengukuhan Guru Besar, 27 Juli 2023 

21 

 

membahas kritik sastra perspektif maskulinitas. Yeoman  (2022)  

yang membahas sastra dan tourism. Kritik sastra tersebut bergerak 

sangat dinamis sehingga resonansinya cepat sekali ke berbagai 

penjuru dunia, termasuk kritik sastra di Indonesia. Cepatnya 

gelombang resonansi tersebut disebabkan oleh dunia digital yang 

berimbas juga pada dunia sastra.  Karena itu, muncul pula kritik 

sastra digital (Murray, 2018) yang berusaha mengangkat sastra dalam 

kaitannya dengan konteks kedigitalan (media massa digital dan sosial 

media).  Selain itu, muncul pula gerakan kritik sastra yang 

mendobrak kekuatan  dominan, yakni kritik postmodernisme  

(Stephan, 2019) ataupun lokalitas. Karena itu, lahirlah kritik sastra 

yang diinterseksikan dengan indigenous (Rived, 2017, Cox, Cox, & 

Justice, 2014; Allen, 2002; Senier, 2020) yang menguatkan 

kelokalan.  

Jika kita lihat fenomena kritik sastra yang resonansinya sangat 

dinamis, hal tersebut menunjukkan bahwa kritik sastra hidup dalam 

‗keserbacepatan‘ dan ‗keserbajadian‘. Kritik sastra bisa dikaitkan 

dengan studi apa saja dan melekat pada studi apa saja. Tentunya, 

dalam konteks ini, kritik sastra dibantu oleh disiplin ilmu lain yang 

menguatkan kritik sastra dalam memahami dan membongkar teks 

sastra. Tentunya lagi, fenomena saat ini, kritik sastra tidak lagi 

berkiblat kuat pada barat. Sama seperti semangatnya indigenous 

studies yang menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan tidak hanya 

berkiblat pada barat, tetapi ilmu pengetahuan juga bisa berkiblat pada 

timur. Untuk itu, saat ini, kritik sastra dunia tidak hanya patuh dan 

berkiblat pada kritik sastra barat, tetapi timur juga bisa memunculkan 

kritik sastra timur. Memang, diakui atau tidak, inferioritas  timur dan 

superioritas barat masih sangat kuat. Untuk itu, pada masa ini, masa 

yang kata Capra (1988) sebagai ‗turning point‘, kita tidak lagi harus 

menghamba pada barat. Tetapi, mari sebagai bangsa timur juga bisa 

menampilkan ilmu pengetahuan yang berasal dari timur. Tentunya, 

bukan asal-asalan, tetapi harapannya memang benar-benar ilmu 

pengetahuan yang diakui oleh seluruh masyarakat global. Untuk 

itulah, mari kita kuatkan kritik sastra Indonesia yang memang digali 

dari jejak residual masyarakat Indonesia.  
 

Prediksi 

Memprediksikan masa depan kritik sastra Indonesia, tentulah 

bukanlah hal yang mudah. Tetapi, dalam konteks ini, jika kita 

melihat perkembangan kritik sastra Indonesia, sudah mengalami 



Pengukuhan Guru Besar, 27 Juli 2023 

22 

 

perkembangan yang pesat dibanding dengan tahun sebelum 2000-an. 

Kini, seiring dengan informasi yang cepat dan nirbatas berkait 

dengan ilmu pengetahuan, terutama kritik sastra global, membuat 

Indonesia tidak ketinggalan dari aspek update kritik sastra. Hal 

tersebut berpengaruh pada munculnya studi baru dalam konteks kritik 

sastra Indonesia. Memang, diakui atau tidak inferioritas dalam hal 

kritik sastra di Indonesia masih dominan. Faktanya, kita masih bisa 

melihat bahwa judul-judul disertasi masih terkesan gagah jika 

menggunakan perspektif barat. Bahkan, dengan garangnya 

menginterseksikan kritik sastra sehingga terkesan lebih  gagah lagi 

dan tentunya ‗mentereng‘.  Begitu juga dengan tulisan sederhana ini, 

masih dijejali dengan referensi barat. Padahal, kita memiliki tulisan-

tulisan yang berkait dengan kritik sastra Indonesia yang dihasilkan 

oleh kritikus dari Indonesia.  

Kritik sastra barat, biarlah menjadi kritik sastra barat. Marilah 

kita, sebagai manusia Indonesia menguatkan kritik sastra Indonesia. 

Ya, kritik sastra Indonesia kelak ke depan akan semakin ramai dan 

menguat jika kita mau memperhatikan hal berikut.  

Pertama, menguatkan kritik sastra Indonesia melalui riset 

nasional ataupun internasional. Bersepakat atau tidak, riset kesastraan 

di Indonesia memang tidak se-waw riset kedokteran, kesehatan, 

ataupun teknik yang memberikan kontribusi secara langsung pada 

negara. Ya, outputnya langsung kelihatan. Namun, untuk kritik 

sastra/Indonesia, lihat saja berapa judul yang didanai oleh pemerintah 

(DRTPM) skema kompetitif. Sangat memilukan, sebab sangat 

minim. Ada beberapa alasan di antaranya, apa kontribusi penelitian 

sastra terhadap pembangunan ataupun kesehatan di Indonesia. 

Pertanyaan ini yang sering didengungkan dan membentur kepala para 

periset di Indonesia yang mengambil topik kritik sastra Indonesia. 

Jika dibiarkan demikian, kelak memang penelitian kritik sastra 

Indonesia mati secara perlahan sebab tidak ada yang mendanai. 

Mungkin saja, periset yang idealis saja yang akan mempertahankan 

kritik sastra Indonesia.   

Kedua, penyeimbangan antara karya sastra dan kritik sastra 

Indonesia. Bersepakat atau tidak, di Indonesia memiliki fenomena 

bahwa karya sastra lahir lebih banyak daripada kritik sastra 

Indonesia. Hal ini disebabkan banyak penulis-penulis 

muda/sastrawan mula yang melahirkan karya sastra mereka. Selain 

itu, muncul dan menjamurnya penerbit indie yang banyak 

memfasilitasi terbitnya karya sastra untuk penulis/sastrawan muda 
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(boleh disebut juga dengan pemula). Bahkan, jika ditelisik lebih 

dalam, penerbit indie memang mengadakan sayembara, membuat 

komunitas menulis, dan pelatihan menulis yang hasil akhirnya adalah 

publikasi puisi, cerpen, novel dari para peserta. Hal ini memang patut 

kita apresiasi sebagai bentuk angin segar dari perkembangan sastra 

Indonesia.  

Ketiga, menguatkan kolaborasi penulisan kritik sastra Indonesia 

dengan peneliti dalam negeri dan luar negeri. Penguatan kolaborasi 

riset dengan peneliti dari dalam maupun luar negeri tentunya 

berdampak positif dalam perkembangan kritik sastra Indonesia. Pada 

satu sisi, kritik sastra Indonesia bisa dikenal oleh peneliti dari luar 

negeri. Pada sisi yang lain, kritikus sastra Indonesia juga bisa 

berdampingan sejajar dengan kritikus sastra global. Tentunya, hal ini 

memang bukan masalah sederhana, tetapi perlu dilaksanakan secara 

optimal dan berkelanjutan.  

Keempat, saat ini ramai didiskusikan AI yang masuk ke 

berbagai segment ilmu pengetahuan, salah satu di antaranya adalah 

karya sastra. Munculnya sastra yang merupakan produk dari AI mau 

tidak mau akan masuk dalam khasanah sastra. Nah, untuk itu, pro dan 

kontra mengenai sastra AI memang tidak bisa dipungkiri.  Golongan 

yang mendukung sastra AI, sastra adalah sastra tidak peduli siapa 

yang membuat., Namun, pada sisi lain, ada pandangan yang 

mendukung sastra adalah seni. Karena itu, yang menulis sastra adalah 

manusia yang memiliki jiwa seni, bukan AI. Keduanya, menarik 

untuk didiskusikan dalam konteks kritik sastra Indonesia.  

Kelima dukungan pemerintah dan lembaga. Dukungan 

pemerintah, lembaga (perguruan tinggi), dunia kerja/dunia industri, 

penerbit, dan komunitas. Dalam konteks ini, dukungan dari segala 

sektor ini merupakan hal yang sangat penting sebab dukungan yang 

berupa finansial ataupun nonfinansial akan menguatkan ekstensi 

kritik sastra Indonesia. Jika kesemuanya memberikan dukungan yang 

penuh pada eksistensi kritik sastra Indonesia, tentunya hal tersebut 

akan menjadi angin segar bagi kehidupan sastra Indonesia. Misal 

saja, even-even kritik sastra Indonesia, penerbitan buku kritik sastra 

Indonesia, ataupun pendanaan yang berkait dengan riset kritik sastra 

Indonesia. Untuk itu, mari kita kuatkan kritik sastra Indonesia.  

Terakhir, semua kata, semua tulisan, akan lebih berarti jika 

dieksekusi. Kata dan tulisan, akan menjadi lebih berharga jika 

disertai tindakan. Mari, kita sama-sama menguatkan kritik sastra 

Indonesia melalui tindakan. Perkataan tanpa tindakan seperti ‗lalu 
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bersama angin‘. Semoga kita, bukan golongan orang yang demikian. 

Aamiin yra.  
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